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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada perusahaan Batik yang berbasis bisnis

keluarga di Daerah Kauman d aweyan. Alasan pemilihan lokasi ini

disebabkan oleh :
na dengan pemiliknya

Bapak H. i At an Laweyan dengan

beberapa industri batik UMKM yang merupakan industri turun temurun
terdiri dari pengusaha batik, perkembangan Kampung Batik Laweyan
dan Kauman mulai dari industri batik sampai dengan showroom.

4. Kedua Kampung Batik tersebut merupakan industri Batik UMKM yang
melakukan suksesi kepemimpinan yang dapat meneruskan ke generasi
berikutnya.

5. Bisnis keluarga dalam industri batik di kedua kampung tersebut telah
melakukan suksesi kepemimpinan secara turun menurun dari generasi

pertama hingga ke generasi selanjutnya sehingga Kampung Batik
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Laweyan dan Kampung Batik Kauman adalah representatif dari
pemberdayaan untuk suksesi kepemimpinan dalam bisnis keluarga.
B. Jenis Penelitian

1. Paradigma Penelitian

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk

mengetahui fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian.

informan atau narasumber dalam penelitian ini, antara lain:

a. Kampung Batik Laweyan : pemilik perusahaan keluarga, tim
suksesor, pemimpin perusahaan saat ini, Forum Pengembangan
Batik Laweyan

b. Kampung Batik Kauman : pemilik perusahaan keluarga, tim
suksesor, pemimpin perusahaan saat ini, dan Forum Pengembangan

Batik Kauman.
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2. Tipe Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang menggunakan
penelitian  fenomenologis.  Penelitian  ini  bertujuan  untuk
menggambarkan, meringkaskan berbagai kondisi, berbagai situasi, atau

berbagai fenomena realitas sosial yang ada di masyarakat yang menjadi

tidak  berdasarkan
apriori/prasangka, dan tidak dogmatis. Fenomenologi sebagai metode
tidak hanya digunakan dalam filsafat tetapi juga dalam ilmu-ilmu sosial
dan pendidikan. Dalam penelitian fenomenologi melibatkan pengujian
yang teliti dan seksama pada kesadaran pengalaman manusia. Konsep
utama dalam fenomenologi adalah makna. Makna merupakan isi penting
yang muncul dari pengalaman kesadaran manusia. Untuk
mengidentifikasi kualitas yang essensial dari pengalaman kesadaran
dilakukan dengan mendalam dan teliti (Smith, etc., 2009: 11). Prinsip-

prinsip penelitian fenomenologis merupakan cara mengekspos makna
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dengan mengeksplisitkan struktur pengalaman yang masih implisit.

Konsep lain fenomenologis yaitu Intensionalitas dan Intersubyektifitas.

C. Data dan Sumber Data

Data Primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan informan

kunci di Kampung Batik TLaweyan dan Kampung Batik Kauman, dengan

batik maupun masyarakat.

Tabel 3.1. Data dan Sumber Informasi

No Masalah Data Yang Metode Sumber data  Rumusan
Yang Dibutuhkan Pengumpul Masalah
diajukan an
1. Kampung Industri Batik di Wawancara Ketua Forum Tempat
Batik Kedua kampung Pengembang
Laweyan (Kauman dan an Batik
dan Laweyan) Laweyan dan
Kampung Ketua
Batik Paguyuban
Kauman Kampung
Batik

Kauman
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Tabel 3.1. Lanjutan

2. Intervensi
3. Dukungan
Organisasi

4. Etos kerja

5. Kepemimpinag

6. Penguatan

7. Kemandirian

8. Nilai-nilai
Budaya
Organisasi

Lingkup
Kegiatan
Kinerja
Pelaku Usaha
Motivasi
Pendidikan
Pengalaman
Visi

Wawancara

Wawancara

Jawab
d. Dukungan
orang tua
a. Kematangan Wawancara
Emosional
b. Perilaku
c. Nilai
a. Inovasi Wawancara
b. keberanian
mengambil
resiko
c. Perhatian
terhadap
detail
d. Berorientasi
kepada hasil
e. Berorientasi

Generasi
Pendahulu

Generasi
Penerus

Generasi

penerus,

Forum
Pengemban

gan Batik

Generasi

Penerus

Generasi

penerus

Rumusan
masalah 1 :
Kepemimpi
nan
Rumusan
masalah 1 :
Kepemimpi
nan

Rumusan
masalah 1 :
Kepemimpi
nan

Rumusan
masalah 1 :
Kepemimpi
nan

Rumusan
masalah 2 :
Suksesi
Kepemimpi
nan

Rumusan
masalah 2 :
Suksesi
Kepemimpi
nan
Rumusan
masalah 3 :
Budaya
Organisasi
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10.

Pemberdayaan

kepada
manusia
f. Berorientasi
tim
Keberlanjutan  a.Kemandirian Wawancara  Generasi Rumusan
berkembang b.Kompetensi dan pendahulu masalah 4:
bisnis keluarga Internal dan kesimpulan  dan penerus Model
Eksternal peneliti pemberdaya
an
Model Hasil- hasﬂ Wawancara Generasi Rumusan

pendahulu masalah 4:
dan penerus  Model
pemberdaya
an

kesimpulan

keluarga, tim suksesor dg cuetasidpencrus sebagai pemimpin yang

meneruskan bisnis keluarga.

. Metode Pengumpulan Data

Dalam mengumpulkan data yang berkualitas, peneliti menggunakan metode
yang dilengkapi dengan perolehan data lainnya. Adapun metode

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian kualitatif, yaitu:

a. Metode observasi
Teknik Observasi digunakan untuk menggali data dari sumber data yang
berupa peristiwa, tempat atau lokasi dan benda serta rekaman gambar

Sutopo, (2002:64). Observasi sebagai metode pengumpul data, digunakan
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dengan jalan mengamati, mencatat gejala-gejala yang diselidiki.
Pengertian observasi merupakan tindakan atau proses pengambilan
informasi melalui media pengamatan. Pengamatan ini dapat dilaksanakan
langsung dan secara tidak langsung. Metode observasi biasa diartikan

sebagai pengamatan atau pencatatan dengan sistematis fenomena-

ang luas observasi sebenarnya

dua jenis wawancara terstrukfur dan wawancara tidakterstruktur yang

disebut wawancara mendalam (Sutopo, 2002: 58).

Dokumentasi

Moleong (2006: 217) mengemukakan bahwa dokumen sudah lama
digunakan dalam penelitian sebagai sumber data karena dalam banyak hal
dokumen sebagai sumber data dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan,
bahkan untuk meramalkan. Dokumen merupakan catatan peristiwa yang
sudah berlalu. Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental

dari seseorang.
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F. Teknik Validitas Data

Dalam penelitian kualitatif, validitas data dilakukan melalui teknik
triangulasi. Triangulasi yang merupakan pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan atau sebagai
pembanding data tersebut. Teknik triangulasi yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagad

dari sumber lain yang berbeda jenismya. Triangulasi sumber bisa

menggunakan satu jenis sumber data seperti misalnya informan, namun
beberapa informan atau nara sumber yang digunakan harus merupakan
kelompok atau tingkatan yang berbeda-beda. Triangulasi data (triangulasi

sumber) dapat digambarkan sebagai berikut:

/ Wawancara <«——— > Informan
Data > » Content Analysis ¢« Dokumen
\ Observasi » Aktivitas

Gambar. 3.1. Triangulasi Data (triangulasi Sumber)
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2. Triangulasi Metode
Triangulasi metode dapat dilakukan oleh peneliti dengan mengumpulkan data
sejenis tetapi menggunakan teknik atau metode pengumpulan data yang
berbeda, yaitu melalui: Interview, observasi, focus group discussion, dan

content analisis. Misalnya data dikumpulkan melalui wawancara dicocokan

dengan data vyang dipgiele oroup discussion, juga jika
clah diperoleh. Hal penting
tode pengumpulan data yang

engarah pada sumber data

Wormasi (Sutgpo, 2002:74).

dapat diga@kan

bagai berikut:

Data Sumber Data

Gambar .3.2. Triangulasi Metode

3. Triangulasi Teori
Triangulasi teori ini digunakan oleh peneliti dengen menggunakan perspektif
lebih dari satu teori dalam membahas permasalahan yang dikaji. Dari
beberapa prespektif teori tersebut akan diperoleh pandangan yang lebih
lengkap, tidak hanya sepihak sehingga bisa dianalisis dan ditarik simpulan
yang lebih utuh dan menyeluruh (Sutopo, 2002:78). Triangulasi teori yang

dimaksud dapat digambarkan sebagai berikut:
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Teori 1
Makna (Konteks) » Teori 2 ¢ Suatu Peristiwa
Teori 3

Gambar.3.3. Triangulasi Teori

G. Teknik Analisis Datg

yang terpisah dengan analisis.

2. Penyajian data
Penyajian data adalah penyajian sekumpulan informasi yang tersusun yang
memungkinkan dilakukan penarikan simpulan dan pengambilan tindakan.
Penyajian yang sering dilakukan pada penelitian kualitatif adalah
penyajian dengan teks naratif. Selain itu, penyajian dapat dibantu dengan

matriks, grafik, jaringan dan atau bagan.
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3. Penarikan simpulan/verifikasi
Penarikan simpulan/verifikasi adalah kegiatan yang penting. Artinya
dalam kegiatan ini peneliti menarik kesimpulan dan melakukan verifikasi
yang mengarah kepada jawaban dari permasalahan yang dinyatakan

(Milles dan Huberman, 2002:15).

isis data yang ditempuh pada

dibaca, dipelajari dan ditelaah kembali dengan memilih dan memilah yang
menjadi model pemberdayaan suksesi kepemimpinan yang telah
dijalankan di bisnis keluarga tersebut.

2. Setelah diketahui model pemberdayaan suksesi kepemimpinan yang telah
dilakukan maka ditelaah budaya organisasi yang dilakukan dari masing-
masing kampung batik. Untuk keberlangsungan bisnis keluarga maka

perlu diperhatikan model pemberdayaan dan budaya organisasi.
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3. Setelah diketahui maka disusun model dengan cara menggabungkan
informasi yang diperoleh pola pemberdayaan, suksesi yang dilakukan
berbasis budaya organisasi dan hasil pemberdayaan yang dilakukan

4. Setelah disusun maka terbentuk model pemberdayaan yang tepat untuk
suksesi kepemimpinan berbasis budaya organisasi selanjutnya

mendiskusikan kepk pada para tokoh dari masing-
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